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Abstrak

Produksi buah kelapa yang tinggi di Indonesia berdampak pula pada tingginya produk samping berupa sabut
kelapa. Sabut kelapa sering kali dibiarkan menumpuk hingga kering dan digunakan sebagai kayu bakar. Sabut
kelapa mengandung rasio C/N yang tinggi sehingga potensial untuk dimanfaatkan menjadi biochar. Biochar
merupakan bahan kaya karbon dari limbah padat biomassa pertanian yang melalui proses pirolisis. Setiap biomassa
memiliki karakteristik yang berbeda sehingga terdapat perbedaan karakteristik biochar yang dihasilkan. Limbah
biomassa yang digunakan dalam penelitian ini selain sabut kelapa, digunakan juga sekam padi dan tulang ikan.
Tujuan penelitian ini yaitu mengidentifikasi pengaruh dari perbedaan komposisi biochar dari dan suhu pembakaran
terhadap kadar air biochar. Bahan baku biochar berupa sabut kelapa, tulang ikan, dan sekam padi akan diolah
menjadi biochar dengan proses pembakaran dengan menggunakan rangkaian alat pirolisis dengan suhu
pembakaran 350°C dan 500°C. Pengujian parameter yang dilakukan dalam penelitian ini berupa uji kadar air. Hasil
pengujian kadar air biochar sebanyak 10 sampel berada pada rentang 2,58% - 0,62%.
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1. PENDAHULUAN

Sabut kelapa dimanfaatkan menjadi kayu bakar sehingga dibiarkan menumpuk hingga kering. Produksi
sabut kelapa di Indonesia pada tahun 2021 mencapai 2.853,30 juta ton (BPS, 2021). Sabut kelapa merupakan
produk samping dari buah kelapa dengan komposisi sebesar 35% dari keseluruhan berat buah kelapa. Sabut
kelapa merupakan salah satu biomassa yang dapat dimanfaatkan menjadi biochar. Biochar merupakan bahan
padat dari limbah organik umumnya berasal dari limbah pertanian yang melalui pembakaran tidak sempurna.

Sabut kelapa mengandung rasio C/N yang tinggi sebesar 40 dengan kadar karbon sebesar 49,36%
sedangkan nitrogen sebesar 1,23% (Dhar dkk., 2020). Proses pirolisis berlansung pada suhu pembakaran
250°C-500°C (Nurida, 2014). Biochar dikenal menjadi salah satu dari pembenah tanah yang mempu
memulihkan kondisi tanah yang terdegradasi. Ferry dkk., (2022) mengungkapkan bahwa biochar mampu
memperbaiki kemampuan tanah untuk menahan unsur hara, air tanah, serta menjaga CO, agar tidak
melepaskan diri ke udara serta dapat meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah. Guernieri dkk. (2020)
dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa penambahan sabut kelapa pada tanah dapat memperbaiki
kualitas tanah berpasir seperti meningkatkan kapasitas retensi air, meningkatkan pH serta retensi fosfor dan
potassium. Pagano dkk., (2015) mengungkapkan penambahan tulang mamalia dan tulang ikan pada tanah
akan meningkatkan kalsium pada tanah. Perbedaan bahan biomassa dan suhu pembakaran selama proses
pirolisis akan menghasilkan perbedaan konsentrasi kandungan pada biochar. Biochar dari sabut kelapa,
tulang ikan, dan sekam padi akan memiliki perbedaan konsentrasi kandungan. Penelitian ini dilakukan untuk
mengidentifikasi pengaruh komposisi biochar dan suhu pembakaran biochar pada proses pirolisis untuk
parameter kadar air.

2. METODE
a. Bahandan Alat
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sabut kelapa, tulang ikan, dan sekam padi.
Adapun alat yang digunakan yaitu rangkaian alat pirolisis.
b. Pembuatan Biochar
Biochar diproses dengan menggunakan rangkaian alat pirolisis pada suhu pembakatan 350°C
dan 500°C. Langkah pertama yang dilakukan pada bahan baku biochar yaitu dengan melakukan
proses pencacahan dan proses pengeringan. Tujuan proses pencacahan untuk menyingkat waktu
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dalam proses pengeringan serta mempermudah proses pematangan bahan baku menjadi biochar.
Proses pengeringan dilakukan bertujuan untuk mengurangi kadar air yang terkandung dalam bahan
baku, hal ini dikarenakan bahan baku yang mengandung kadar air yang tinggi akan mempengaruhi
kualitas biochar. Kemudian bahan baku biochar akan dimasukkan kedalam tabung reaktor, proses
pembakaran bahan baku akan dilakukan untuk tiap bahan baku dengan suhu pembakaran 350°C dan

500°C. Setelah proses pembakaran biochar dilakukan, biochar akan dihaluskan. Tabel 1 merupakan
variasi komposisi biochar dan suhu pembakaran

Tabel 1 Variasi Komposisi Biochar dan Suhu Pembakaran

Variasi Suhu Variasi Biochar
©0) SK SK70% + Tl | SK50% + Tl | SK70% + SP | SK 50% + SP

100% 30% 50% 30% 50%

350 Al A2 A3 Ad A5

500 A6 A7 A8 A9 Al0

Keterangan :

SK = Biochar Sabut kelapa

TI = Biochar Tulang ikan

SP = Biochar Sekam padi

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kadar air biochar dapat dilakukan dengan analisis proksimat. Tujuan dari pengujian parameter ini untuk
mengetahui kadar air pada setiap sampel. Pengujian kadar air biochar ini mengacu pada ASTM D121
mengenai Standart Terminology of Coal and Coke. Gambar 1 merupakan hasil pengujian kadar air untuk
setiap sampel biochar dengan variasi biochar dan suhu pembakaran pada suhu 350°C dan 500°C, hasil kadar
air untuk keseluruhan sampel menunjukkan hasil yang rendah jika dibandingkan dengan PERMENTAN.

PERMENTAN Nomor 70 Tahun 2011 tentang Pupuk Organik, Pupuk Hayati dan Pembenah Tanah yang
diatur pada rentang 15% - 25%.

m——m e m e m e m m e m o ———— - — - MAKS 25%

Kadar Air (%)

10 A

350 | 500 | 350

500 | 350 | 500 | 350 | 500 | 350
Al | a6 | a2 | a7 | A3 | as | a4 | a9 | A5 [ A0

Al & A6 = SK 100% B 5500
A2&AT=8KT70%: T 1 s00¢

A3 & A8 = SK 50 SR TINTAN 150/ - 950:
A & A9 - SK 70" 20% PERMENTAN 15% - 25%
A5 & A10=5K5 50%

Gambar 1 Grafik Kadar Air Biochar
Rendahnya kadar air dalam biochar dikarenakan proses pengeringan serta pembakaran yang
mennyebabkan kadar air menguap. Dhar dkk. (2020) mengungkapkan bahwa proses pemanasan akan
menyebabkan evaporasi pada kandungan bahan yang terdapat dalam sampel, air akan menguap sebesar 5%
pada suhu 150°C, kehilangan kandungan air sebesar 50% pada suhu pembakaran 310°C - 390°C dikarenakan
dekomposisi selulosa dan kehilangan kandungan air sebesar 25% - 35% pada suhu 400°C - 600°C. Selain
dikarenakan proses pembakaran, kadar air dari bahan baku memiliki nilai yang rendah dibanding dengan
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standar PERMENTAN. Sabut kelapa memiliki kadar air sebesar 9,5%, sekam padi sebesar 9,4% (Saeed dkk.,
2019) sementara tulang ikan sebesar 10,39% (Hanura dkk., 2017).

Kadar air untuk keseluruhan sampel menunjukkan kadar air lebih rendah pada suhu pembakaran pada
suhu 500°C dibandingkan suhu 350°C. Sampel Al komposisi sabut kelapa 100% suhu pembakaran 350°C
memiliki kadar air sebesar 2,58% sementara sampel A6 dengan komposisi sama pada suhu pembakaran
500°C memiliki kadar air sebesar 1,33%. Iskandar & Rofiatun (2017) mengungkapkan bahwa kadar air turun
seiring dengan naiknya suhu pirolisis selain itu kadar air turut dipengaruhi oleh jenis bahan baku yang
digunakan. Selain itu, kadar air yang menurun dikarenakan putusnya ikatan hidrogen sehingga
mengakibatkan evaporasi pada biochar (Das dkk, 2021).

Perbedaan komposisi juga menghasilkan kadar air yang berbeda, sampel A6 dengan kompaosisi 100%
biochar sabut kelapa suhu pembakaran 500°C memiliki kadar air 1,13% dibandingkan dengan sampel A9
dengan komposisi biochar sabut kelapa 70%: biochar tulang ikan 30% suhu pembakaran 500°C memiliki
kadar air sebesar 0,82% menunjukkan kadar air yang berbeda. Kadar air pada sampel A6 memiliki nilai yang
lebih tinggi dibandingkan dengan sampel A9, hal ini dikarenakan sabut kelapa mengandung kadar air lebih
tinggi dibandingkan sekam padi, kadar air sabut kelapa sebesar 9,5% sedangkan sekam padi sebesar 9,4%
(Saeed dkk, 2019). Sampel yang mengandung tulang ikan pada sampel A7 dan A8 menunjukkan kadar air
yang lebih rendah dibandingkan sampel A6 walaupun tulang ikan memiliki kadar air sebesar 10,39%
(Hanuka dkk., (2017) lebih besar dibandingkan kadar air sabut kelapa. Hal ini dikarenakan sabut kelapa
mengandung lignoselulosa, lignoselulosa merupakan komponen yang menyusun dinding sel tanaman. Sari
dkk., (2020) mengungkapkan kadar air yang tinggi disebabkan karena bahan-bahan yang mengandung
lignoselulosa sehingga bersifat higroskopis. Sifat higroskopis pada sabut kelapa menyebabkan kontak
langsung antara kandungan uap air yang ada pada udara ambien saat terjadi pemindahan biochar selama
proses berlangsung. Hal serupa juga pernah terjadi pada penelitian Asmunandar dkk., (2023) dengan bahan
baku bambu betung terjadi kenaikan kadar air pada biochar dikarenakan kontak langsung antara udara ambien
dan sifat higroskopis pada bambu betung.

4. KESIMPULAN
Biochar dengan proses pembakaran pada suhu 350 °C menunjukkan kadar air yang lebih tinggi
dibandingkan dengan pada suhu pembakaran 500°C selain itu perbedaan komposisi bahan juga menghasilkan
kadar air yang berbeda untuk setiap sampel. Sampel Al dengan komposisi bahan 100% sabut kelapa pada
suhu pembakaran 350°C menunjukkan kandungan kadar air paling tinggi dibandingkan dengan sampel lain
dengan kadar air sebesar 2,58%.
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